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MOTTO 

 

Hai orang yang beriman! Mintalah pertolongan kepada Allah dengan kesabaran 

dan salat, sesungguhnya Allah bersama orang yang sabar. 

(QS. Al-Baqorah: 152) 

Hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik dari hari 

ini. 

(Al-Hadis) 

Burung tidak akan bisa terbang sebelum ia mencoba mengepakkan sayap. Kitapun 

begitu, jika ingin bisa melakukan sesuatu, kita harus mencoba. 

(Mario Teguh) 
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ABSTRAK 

KURNIA IKAWATI. 1313102549. Implikasi Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Portofolio Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari 

Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 

2016/2017. Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. 

 Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) untuk mengetahui model pembelajaran 

matematika yang memberikan prestasi lebih baik antara model pembelajaran 

berbasis portofolio dengan langsung, (2) untuk mengetahui tingkat aktivitas 

belajar yang memberikan prestasi lebih baik antara siswa dengan aktivitas tinggi, 

sedang, dan rendah dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan 

lingkaran, (3) untuk mengetahui interaksi antara penerapan model pembelajaran 

matematika dengan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi pada pokok bahasan 

lingkaran. 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu yang dilakukan di 

SMP Negeri 2 Karanganom Klaten tahun pelajaran 2016/2017. Dengan Teknik 

cluster random sampling, terpilihlah satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu uji t dan analisis 

variansi dua jalan dengan sel tak sama.  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran 

berbasis portofolio menghasilkan prestasi belajar matematika yang tidak lebih 

baik daripada model pembelajaran langsung, (2) siswa dengan aktivitas belajar 

matematika tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki aktivitas belajar 

matematika sedang dan rendah, dan aktivitas belajar matematika siswa yang 

memiliki tingkat aktivitas belajar sedang lebih baik daripada siswa yang memiliki 

tingkat aktivitas belajar rendah, (3) tidak terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika 

pada materi pokok lingkaran.  

Kata kunci: Aktivitas Belajar Siswa, Model Pembelajaran Berbasis Portofolio, 

Model Pembelajaran Langsung.  



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan syarat perkembangan. Guna menghadapi perubahan yang 

dinamis dan syarat perkembangan tersebut, maka pendidikan saat ini harus 

mampu mengembangkan kemampuan yang berguna untuk memecahkan berbagai 

permasalahan yang ada dalam kehidupan. Melalui pembelajaran matematika di 

sekolah siswa diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan berfikir kritis, logis, 

sistematis, cermat, efektif, dan efisien dalam memecahkan masalah. Hal ini 

menunjukan betapa pentingnya matematika untuk dipelajari. 

Akan tetapi, pada kenyataannya prestasi belajar matematika siswa masih 

rendah. Rendahnya prestasi belajar matematika ini ditunjukkan dengan rendahnya 

nilai UAN (Ujian Akhir Nasional) matematika. Perbandingan kondisi 

pembelajaran matematika di SMP Negeri 2 Karanganom dengan kondisi di 

Kabupaten Klaten dapat dilihat dari hasil ujian nasional. Pada tingkat SMP 

Khususnya untuk SMP Negeri 2 Karanganom, berdasarkan data Puspendik dapat 

dilihat bahwa rerata nilai UAN matematika siswa SMP Negeri 2 Karanganom 

adalah 45,62 sedang rerata di Kabupaten Klaten adalah 48,3. Rendahnya nilai 

UAN matematika siswa SMP Negeri 2 Karanganom dapat dilihat dari penguasaan 

siswa terhadap materi. Penguasaan siswa terhadap materi lingkaran masih sangat 

rendah. Pada materi lingkaran daya serap tahun 2014/2015 untuk SMP Negeri 2
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Karanganom adalah 37,37 sedangkan di tingkat kota/kabupaten adalah 39,25. 

Rendahnya daya serap untuk materi lingkaran, dimungkinkan karena siswa 

cenderung menghafal dan belum memahami konsep. Selain itu, faktor yang 

menjadi penyebabnya adalah pada saat pembelajaran matematika, guru cenderung 

memindahkan pengetahuan yang ia miliki ke pikiran anak dengan bermacam-

macam cara: memberitahu, mengajari, menyelesaikan soal, menanyakan fakta-

fakta, mementingkan hasil dari pada proses.  

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 2 Karanganom pembelajaran yang 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran matematika di sekolah adalah 

pembelajaran langsung, yang cenderung berjalan searah, berpusat pada guru dan 

kurang melibatkan siswa dalam belajar-mengajar sehingga menyebabkan siswa 

kesulitan dalam memahami konsep atau materi yang diberikan. Salah satu faktor 

penyebab rendahnnya pengertian siswa terhadap konsep-konsep matematika 

adalah pola pembelajaran langsung tersebut.  

Dalam proses pembelajaran, guru dapat memilih dan menggunakan 

beberapa model pembelajaran, dimana model pembelajaran yang dipilih dapat 

meningkatkan keaktifan, rasa keingintahuan, dan menyenangkan siswa terhadap 

mata pelajaran matematika. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik adalah model pembelajaran berbasis 

portofolio. 

Pembelajaran matematika berbasis portofolio merupakan alternatif cara 

belajar siswa aktif dan cara mengajar guru aktif. Karena sebelum, selama dan 

sesudah proses belajar mengajar guru dan siswa dihadapkan pada sejumlah 
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kegiatan Fajar (dalam Tukiran, 2013: 4). Siswa ditempatkan sebagai subyek 

penerima tindakan dalam proses belajar. Sehingga dalam proses pembelajaran 

aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama oleh guru, dimana siswa dilibatkan 

secara aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, di dalam kondisi yang tepat 

pembelajaran matematika berbasis portofolio berasumsi bahwa semua peserta 

didik mampu belajar dengan baik dan memperoleh hasil yang maksimal terhadap 

seluruh materi yang dipelajari. 

Dalam pembelajaran matematika juga harus memperhatikan salah satu 

faktor internal dari siswa yaitu aktivitas belajar matematika siswa. Aktivitas 

belajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 

tinggi antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa yang lain. Siswa yang 

memiliki aktivitas belajar tinggi akan selalu berusaha mencari, menggali, dan 

mengembangkan kopetensi dasar (bakatnya), sehingga dapat menumbuhkan rasa 

percaya diri. Sebaliknya siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah akan 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan potensi belajarnya, sehingga siswa 

tidak percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Oleh karena 

itu, tingkat aktivitas belajar siswa akan mempengaruhi prestasi belajar 

matematika. 

Keberhasilan siswa juga ditentukan oleh pendekatan yang diterapkan oleh 

guru dalam melakukan proses pembelajaran. Dalam kegiatan mengajar diperlukan 

pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif. Salah satu pendekatan 
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pembelajaran yang melibatkan aktivitas belajar siswa secara aktif adalah 

pembelajaran matematika berbasis portofolio. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Implikasi Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Portofolio Terhadap 

Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Karanganom Tahun Pelajaran 2016/2017”  

B. Identifikasi Masalah  

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya prestasi belajar matematika siswa mungkin berkaitan dengan 

rendahnya tingkat pemahaman konsep siswa. Terkait dengan adanya 

hubungan antara pemahaman konsep siswa pada jenjang dasar dengan 

prestasi belajar matematika maka perlu penanaman konsep yang benar pada 

jenjang tersebut. 

2. Salah satu faktor yang juga menjadi penyebab rendahnya prestasi belajar 

matematika siswa adalah model pembelajaran yang digunakan guru. Untuk 

meningkatkan pemahaman matematika siswa, para guru diharapkan 

menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan 

prestasi belajar matematika. 

3. Aktivitas belajar siswa merupakan faktor yang penting dalam belajar. Pada 

masing-masing tingkat aktivitas belajar siswa dapat mempengaruhi prestasi 

belajar matematika siswa. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, proses 

pembelajaran diharapkan dapat berjalan efektif dan semestinya. 
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4. Adanya perbedaan karakteristik siswa ada kemungkinan suatu pendekatan 

pembelajaran matematika tidak selalu cocok bagi semua siswa. Suatu 

pendekatan pembelajaran matematika mungkin cocok untuk siswa tertentu, 

tetapi tidak cocok untuk siswa yang lain. Demikian juga mungkin cocok 

untuk siswa dengan kemampuan awal tinggi, tetapi tidak cocok untuk siswa 

dengan kemampuan awal rendah, dan sebaliknya. 

C. Pemilihan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang akan 

diselesaikan adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang membuat siswa aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran sehingga membuat materi pembelajaran lingkaran akan mudah 

dipahami siswa. 

2. Pengaruh tingkat aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. 

3. Interaksi antara model pembelajaran matematika dengan tingkat aktivitas 

belajar siswa. 

D. Pembatasan Masalah 

Agar masalah yang dikaji dapat terarah, masalah-masalah tersebut penulis 

batasi sebagai berikut: 

1. Ada dua model pembelajaran matematika yang coba diteliti pengaruhnya 

terhadap prestasi belajar matematika, yang pertama adalah model 

pembelajaran yang membuat siswa aktif dan kreatif dalam pembelajaran yaitu 

model pembelajaran berbasis portofolio, dan yang kedua model pembelajaran 

langsung. 
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2. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII semester II materi pokok 

lingkaran dan submateri unsur atau bagian-bagian lingkaran, keliling serta 

luas lingkaran. 

3. Prestasi belajar matematika pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

setelah terjadi proses belajar mengajar pada sub materi pokok unsur dan 

bagian-bagian lingkaran, keliling serta luas lingkaran yang diukur 

menggunakan tes setelah proses belajar mengajar. 

4. Aktivitas belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan 

siswa dalam memperhatikan, bertanya, mendengar, mencatat, mengerjakan 

soal, dan mempelajari materi pelajaran. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi, pemilihan dan pembatasan masalah maka 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah model pembelajaran berbasis portofolio menghasilkan prestasi 

belajar matematika siswa yang lebih baik jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung pada pembelajaran matematika materi pokok 

lingkaran? 

2. Pada masing-masing tingkat aktivitas belajar siswa, pembelajaran manakah 

yang menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik, pembelajaran 

berbasis portofolio atau pembelajaran langsung? 

3. Apakah terdapat interaksi yang signifikan antara penerapan model 

pembelajaran matematika dengan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 

belajar pada pokok bahasan lingkaran? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui model pembelajaran manakah yang memberikan prestasi 

belajar matematika lebih baik antara model pembelajaran matematika 

berbasis portofolio dengan model pembelajaran langsung. 

2. Untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar manakah yang memberikan 

prestasi belajar lebih baik antara siswa dengan aktivitas belajar tinggi, sedang 

dan rendah dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan lingkaran. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara penerapan model pembelajaran 

matematika berbasis portofolio dengan aktivitas belajar siswa terhadap 

prestasi belajar pada pokok bahasan lingkaran. 

G. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada banyak 

pihak. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi informasi dan masukan pada guru 

atau calon guru dalam menentukan model pembelajaran yang tepat. 

2. Memberi masukan kepada guru atau calon guru tentang pengaruh aktivitas 

belajar siswa terhadap prestasi belajar. 

3. Memperluas wawasan dan pengalaman bagi penulis dalam tahapan proses 

pembinaan diri sebagai calon guru. 

4. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk melakukan penelitian dalam 

bidang pendidikan dan pembanding penelitian yang sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan antara lain: 

1. Prestasi belajar matematika siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung lebih baik daripada  siswa yang 

mendapat pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

portofolio.  

2. Prestasi belajar matematika siswa dengan aktivitas belajar matematika tinggi 

lebih baik daripada siswa yang memiliki aktivitas belajar matematika sedang 

dan rendah, dan aktivitas belajar matematika siswa yang memiliki tingkat 

aktivitas belajar sedang lebih baik daripada siswa yang memiliki tingkat 

aktivitas belajar rendah baik secara umum maupun jika ditinjau pada masing-

masing model pembelajaran pada materi pokok lingkaran. 

3. Pada masing-masing model pembelajaran (berbasis portofolio maupun 

langsung), siswa dengan aktivitas belajar matematika tinggi memiliki prestasi 

lebih baik daripada siswa dengan aktivitas belajar matematika sedang maupun 

rendah. Serta siswa dengan aktivitas belajar matematika sedang memiliki 

prestasi lebih baik daripada siswa dengan aktivitas belajar matematika rendah. 

Demikian pula untuk masing-masing kategori aktivitas belajar matematika 

siswa (tinggi, sedang, dan rendah), model pembelajaran berbasis portofolio 

tidak lebih baik dari model pembelajaran langsung. 
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B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika siswa 

yang menggunakan model pembelajaran langsung lebih baik daripada  siswa yang 

mendapat pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis portofolio. Hal ini disebabkan karena pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran langsung sudah diterapkan bertahun-tahun 

oleh guru. Sehingga dimungkinkan siswa mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan model pembelajaran berbasis portofolio. 

C. Saran 

Setelah melakukan penelitian, ada beberapa saran yang dapat peneliti 

ajukan berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran atau 

meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran, selalu mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan guru dan meningkatkan usaha belajar sehingga dapat memperoleh hasil 

belajar yang optimal. 

2. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran langsung untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa, dan guru juga dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa dengan mengembangkan model pembelajaran langsung. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Kepada para peneliti lain agar melakukan penelitian lain tentang pengaruh 

model pembelajara berbasis portofolio terhadap materi yang lain.  
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4.  Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya memberikan masukan dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika melalui peningkatan 

kualitas guru, serta sarana dan prasarana yang memadai. 
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